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ABSTRAK 

Maraknya praktik korupsi seperti match fixing dalam kompetisi sepak bola antar 

kampung menjadi isu sosial yang memerlukan perhatian publik, terutama karena 

rendahnya kesadaran masyarakat terhadap bahaya dan dampaknya. Film pendek fiksi 

bergenre drama komedi Salim Sit dirancang sebagai media alternatif untuk 

menyampaikan pesan moral anti korupsi melalui pendekatan visual yang komunikatif 

dan menghibur. Perancangan ini menggunakan metode observasi lapangan, observasi 

karya sejenis, dan studi literatur, dengan menggunakan analisis tematik dan analisis 

konten. Pada tahap pra produksi, penata kamera melakukan observasi lokasi, menyusun 

shotlist dan storyboard, serta menyiapkan peralatan teknis. Tahap produksi mencakup 

pelaksanaan pengambilan gambar berdasarkan konsep visual yang telah ditentukan, 

termasuk pemilihan angle, shot size, movement, dan composition. Tahap pasca 

produksi berfokus pada penyelarasan visual dan komunikasi dengan editor melalui 

camera report. Hasil perancangan menunjukkan bahwa pendekatan sinematografi yang 

konseptual dan kontekstual mampu memperkuat atmosfer cerita, membangun 

kedekatan emosional penonton, dan menyampaikan pesan moral secara efektif. 

Kesimpulannya, penataan kamera yang dirancang dengan mempertimbangkan konteks 

sosial dan estetika sinema dapat menjadi sarana komunikasi visual yang kuat dalam 

mengangkat isu anti korupsi di lingkungan masyarakat. 
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